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Ikan bawal (Colossoma macropomum) memiliki 
pertumbuhan yang sangat lambat. Ikan bawal merupakan salah 
satu komoditas yang banyak dibudidayakan dan diminati oleh 
masyarakat, sehingga dapat dikatakan komoditas unggulan 
dalam bidang budidaya perikanan air tawar. Ikan bawal lebih 
aktif mencari makan pada siang hari (diurnal), sedangkan pada 
Abstract 
 
This study aims to determine the growth rate of pomfret, which 
is treated with light at night. The method used in this study is an 
experimental method with 4 treatments and 3 replications. At 
each treatment with lighting times for P1 = 12 hours, P2 = 16 
hours, P3 = 20 hours, and P4 = 24 hours. The results of these 
treatments significantly influence the growth rate, absolute 
weight, absolute length, and feed conversion ratio (FCR), 
whereas the survival does not have a significant difference. The 
highest daily growth rate is in P4 of 5.30%, while the lowest 
growth rate is at P1 of 4.47%. The highest total weight in P4 of 
25,40 g, while the lowest total weight at P1 is 17.91 g. 
Furthermore, the highest absolute parameter is P4 of 4.66 cm, 
while the lowest in the first step is 3.66 cm. The feed conversion 
ratio has the highest value at P1 at 1.69 ± 0.02 and the lowest at 
P2 at 1.45 ± 0.12. From the results of engineering with the 
lighting time in the aquaculture environment, the longer the 
lighting time is given, the better the resulting growth has been. 
 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pertumbuhan 
ikan bawal yang diberi perlakuan cahaya pada malam hari. 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
eksperimental dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Pada setiap 
perlakuan dengan waktu pencahayaan selama P1=12 jam, 
P2=16 jam, P3=20 jam, dan P4=24 jam. Hasil dari perlakuan 
tersebut berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan, bobot 
mutlak, panjang mutlak, dan rasio konversi pakan (FCR). 
Sedangkan pada sintasan tidak memiliki perbedaan yang 
signifikan. Laju pertumbuhan harian tertinggi terdapat pada P4 
sebesar 5,30%, sedangkan laju pertumbuhan yang terendah 
terdapat pada P1 sebesar 4,47%. Berat mutlak tertinggi didapat 
pada P4 sebesar 25,40 g, sedangkan berat mutlak terendah 
pada P1 sebesar 17,91 g. Selanjutnya pada parameter panjang 
mutlak yang tertinggi juga pada P4 sebesar 4,66 cm, sedangkan 
yang terendah pada perlakuan P1 sebesar 3,66 cm. Pada rasio 
konversi pakan memiliki nilai tertinggi pada P1 sebesar 
1,69±0,02  dan  terendah pada P2 sebesar 1,45±0,12. Dari hasil 
perekayasaan dengan waktu pencahayaan pada lingkungan 
budidaya, semakin lama waktu pencahayaan yang diberikan 
maka pertumbuhan yang dihasilkan memiliki kategori semakin 
baik. 
 
Kata kunci: ikan bawal; lampu pijar; pertumbuhan; rekayasa 
cahaya 
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malam hari lebih banyak diam (Djarijah, 2001). Dari sifat diurnal 
yang dimiliki oleh ikan bawal, dapat dilakukan rekayasa 
lingkungan budidaya dengan memberikan intensitas cahaya 
untuk membuat lingkungan terlihat seperti di siang hari. 
Dilakukannya rekayasa tersebut bertujuan untuk membuat 
metabolisme ikan meningkat dan dapat dilakukan pemberian 
pakan pada malam hari sehingga pertumbuhan ikan bawal 
diharapkan lebih cepat. 
Ikan bawal mempunyai kemampuan melihat pada 
waktu siang hari dengan kekuatan penerangan sampai ratusan 
ribu lux. Pada keadaaan hampir gelap menunjukkan bahwa kuat 
penerangan erat kaitannya dengan tingkat sensitivitas 
penglihatan ikan. Berkurangnya derajat penerangan akan 
menyebabkan berkurangnya jarak penglihatan ikan sehingga 
akan kesulitan dalam mencari makan untuk kebutuhan 
hidupnya (Syam & Satria, 2009). 
Dari adanya cahaya yang diberikan terhadap ikan, 
membuat respon hormon. Hormon merupakan salah satu faktor 
penting yang dapat menjadi perhatian pembudidaya dalam 
meningkatkan produktivitas perikanan. Respon ikan terhadap 
hormon dapat menjadi alternatif yang tepat untuk menunjang 
pertumbuhan. Salah satu respon hormon yang dapat berfungsi 
dalam pertumbuhan dan reproduksi adalah cahaya.  
Respon cahaya terhadap ikan secara positif dapat 
meningkatkan nafsu makan ikan sehingga proses respirasi dapat 
meningkat yang mendorong ikan berselera untuk makan dan 
menjadi salah satu pendukung penting dalam pertumbuhan 
(Setyawan et al., 2014). Menurut (Boeuf et al., 1999), adanya 
cahaya dapat mempengaruhi laju konsumsi makan ikan 
sehingga merangsang pertumbuhan ikan. Cahaya juga dapat 
mempengaruhi tingkah laku, sintasan dan metabolisme ikan 
(Chengguo, 2009). Intensitas cahaya yang cukup, spectrum 
cahaya dan lama pencahayaan memiliki pengaruh yang 
signifikan pada setiap tahapan kehidupan ikan (Wirawan, 2015). 
   
2. Bahan dan metode 
 
Penelitian dilaksanakan pada bulan April-Mei 2019. 
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL), 
terdiri dari 4 perlakuan masing-masing tiga kali ulangan 
sehingga diperoleh 12 satuan percobaan. Ikan bawal yang di uji 
yaitu benih ikan bawal dengan ukuran 5-6 cm, dengan 
kepadatan 5 ekor per wadah. Jumlah benih ikan bawal yang 
dibutuhkan yaitu sebanyak 120 ekor, 60 ekor digunakan untuk 
penelitian dan sisanya sebanyak 60 ekor sebagai ikan stok. 
Pakan yang digunakan adalah pakan buatan berupa 
pelet. Pakan ini biasa digunakan untuk benih ikan bawal dengan 
kandungan protein 39-40 %. Selama masa pemeliharaan, benih 
ikan bawal diberikan pakan dengan tingkat pemberian pakan 
sebanyak 3% dari bobot total ikan dan frekuensi pemberian 
pakan 4 kali per hari pada selang waktu selama 6 jam sekali. 
Kualitas air dilakukan pengecekan dan disesuaikan dengan 
toleransi hidup dan pertumbuhan ikan bawal. Selanjutnya 
intensitas cahaya yang diberikan pada setiap perlakuan yaitu 
dengan menggunakan lampu pijar 10-watt dengan intensitas 
314 lux. 
 
2.1. Pengukuran bobot mutlak dan panjang mutlak ikan 
bawal 
 
Pengukuran bobot tubuh dilakukan untuk mengetahui 
pertambahan bobot tubuh ikan selama penelitian. Bobot tubuh 
benih ikan bawal yang dipelihara diperoleh dengan cara 
menimbang benih ikan menggunakan timbangan digital. 
Pengukuran bobot tubuh awal dilakukan sebelum ikan mulai 
diberi perlakuan. Bobot tubuh ikan yang akan diteliti harus 
memiliki ukuran tubuh yang seragam yaitu pada kisaran 4-5 
gram. Setelah diberi perlakuan cahaya, kemudian dilihat apakah 
metabolisme ikan yang aktif disiang hari dapat juga aktif pada 
malam hari, dengan adanya rekayasa lingkungan yang diberikan 
sehingga frekuensi makan ikan bertambah dan menunjang laju 
pertumbuhan yang lebih cepat.  
Pengukuran bobot tubuh dilakukan setiap sepuluh hari 
sekali dalam jangka waktu penelitian selama 40 hari untuk 
mengetahui bobot tubuh setiap sampling yang digunakan 
sebagai acuan dalam pemberian pakan sebanyak 3 % dari bobot 
tubuh ikan. Pengukuran bobot mutlak tubuh dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus (Zonneveld et al., 1991 dalam 
Kurniawan, 2017) sebagai berikut: 
 
G = Wt -W0 
 
Keterangan: 
G = Pertumbuhan bobot mutlak (g) 
Wt  = Bobot akhir (g) 
W0  = Bobot awal (g)  
 
Pengukuran panjang mutlak ikan juga merupakan salah 
satu indikator dalam pertumbuhan ikan, untuk mengetahui 
panjang mutlak ikan dapat dilakukan dengan melakukan 
sampling yang telah ditentukan yaitu setiap tujuh hari sekali 
dalam waktu pemeliharaan selama 40 hari. Pengukuran panjang 
mutlak diawali dengan mengukur panjang ikan menggunakan 
mistar. Dalam melakukan penghitungan panjang mutlak ikan 
dapat dilakukan dengan menggunakan rumus, sebagai berikut: 
 
P = Wt – Wo 
 
Keterangan : 
P    = Pertumbuhan panjang mutlak (cm) 
Wt = Pertumbuhan panjang benih pada akhir penelitian (cm) 
W0 = Pertumbuhan panjang benih pada awal penelitian (cm) 
 
2.2. Laju pertumbuhan harian 
 
Laju pertumbuhan ikan sangat dipengaruhi oleh jumlah 
pemberian, frekuensi pemberian, dan kualitas pakan yang 
diberikan kepada ikan serta kondisi lingkungan yang sesuai 
dengan habitat dari hidup ikan bawal. Kecepatan laju 
pertumbuhan dapat diukur melalui pertambahan bobot tubuh 
dengan cara mengukur dan menimbang ikan bawal yang diteliti 
berdasarkan satuan waktu yang ditentukan (Amalia, 2019). Hal 
ini berkaitan dengan adanya tingkat pertumbuhan ikan bawal 
yang diberikan perlakuan, sehingga laju pertumbuhan benih 
ikan bawal yang dipelihara dapat diketahui dengan melakukan 
penghitungan menggunakan rumus (Effendi, 1997) berikut: 
 
LPH =  
(LnWt–LnWo)
t
𝑥 100 % 
 
Keterangan :  
LPH  = Pertumbuhan harian (%) 
LnWt = Bobot rata-rata akhir pemeliharaan (g) 
LnWo = Bobot rata-rata awal pemeliharaan (g) 
t  =  Waktu pemeliharaan (hari) 
 
2.3. Rasio konversi pakan 
 
Pakan merupakan salah satu faktor yang berperan 
penting dalam pertumbuhan ikan. Jumlah pakan yang diberikan 
pada ikan harus sesuai dengan kebutuhan ikan, hal ini 
diharapkan dengan adanya pemberian pakan yang tepat maka 





dapat menaikkan bobot dari tubuh ikan yang dipelihara 
(Effendi, 2004). Rasio konversi pemberian pakan dapat dihitung 








FCR = Rasio konversi pemberian pakan  
F    = Jumlah pakan yang diberikan selama pemeliharaan (g)   
Wt = Berat total ikan diakhir pemeliharaan (g) 
Wo = Berat total ikan diawal pemeliharaan (g) 
D    = Berat total ikan yang mati (g) 
 
2.4. Sintasan (tingkat kelangsungan hidup) 
 
Sintasan merupakan perbandingan antara jumlah 
organisme yang hidup pada akhir suatu periode dengan jumlah 
organisme yang hidup pada awal periode. Perhitungan sintasan 
memiliki tujuan untuk melihat keberhasilan terhadap suatu 
budidaya, yaitu untuk mengetahui seberapa besar persentase 
ikan yang dapat hidup selama berlangsungnya budidaya.  
Menurut (Effendi, 1997), sintasan benih ikan bawal dapat 





  X 100 % 
 
Keterangan : 
Sn   = Kelangsungan Hidup (%) 
Nt = Jumlah ikan pada akhir penelitian (ekor) 
No = Jumlah ikan pada awal pemeliharaan (ekor) 
 
3. Hasil dan pembahasan 
 
Hasil pengamatan berat mutlak ikan bawal yang diberi 
perlakuan pencahayaan dapat dilihat pada Tabel 1. Berat 
mutlak yang tertinggi didapatkan pada perlakuan P4 dengan 
pencahayaan selama 24 jam sebesar 25,40±5,29 g, sedangkan 
berat mutlak terendah pada perlakuan P1 dengan pencahayaan 
selama 12 jam sebesar 17,91±3,03 g.  
Hasil analisis menunjukkan terdapat perbedaan 
signifikan berat mutlak ikan bawal yang diberi perlakuan 
pencahayaan (p<0,05). Setelah dilakukan uji Duncan, perlakuan 




Berat mutlak ikan bawal yang diberi perlakuan pencahayaan (dalam gram). 
 
Ulangan 
Waktu pencahayaan (jam) 
P1 (12 jam) P2 (16 jam) P3 (20 jam) P4 (24 jam) 
1 18,40 19,60 22,20 25,50 
2 18,65 19,60 20,80 27,20 
3 16,70 20,90 21,10 23,50 
Rerata±sd 17,91±1,06c 20,03±0,75b 21,36±0,74b 25,40±1,85a 
 
Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama, tidak berbeda nyata 
menurut uji jarak berganda duncan (DMRT) pada 𝛼 = 5%. 
 
Hasil pengamatan panjang mutlak ikan bawal yang 
diberi perlakuan pencahayaan dapat dilihat pada Tabel 2. 
Panjang mutlak ikan bawal tertinggi diperoleh pada P4 dengan 
lama pencahayaan selama 24 jam dengan nilai sebesar 
4,66±5,29 cm, sedangkan panjang mutlak terendah adalah pada 
P1 dengan pencahayaan selama 12 jam sebesar 3,66±3,03 cm. 
Hasil analisis menunjukkan terdapat perbedaan signifikan 
antara pemberian waktu pencahayaan terhadap panjang mutlak 
ikan bawal (p<0,05). Setelah dilakukan uji jarak berganda 
duncan didapatkan bahwa perlakuan terbaik didapat pada 
perlakuan P4 dengan pencahayaan selama 24 jam. 
 
Tabel 2 
Panjang mutlak ikan bawal yang diberi perlakuan pencahayaan (dalam cm). 
 
Ulangan 
Waktu pencahayaan (jam) 
P1 (12 jam) P2 (16 jam) P3 (20 jam) P4 (24 jam) 
1 3,6 4,2 4,7 4,7 
2 3,7 4,5 4,4 5,2 
3 3,7 4,8 4,5 4,1 
Rerata±sd 3,66±3,03a 4,50±2,14a 4,53±2,11a 4,66±5,29b 
 
Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama, tidak berbeda 
nyata menurut uji jarak berganda duncan (DMRT) pada 𝛼 = 5% 
 
Dari pengamatan laju pertumbuhan harian dan analisis, 
hasil menunjukkan bahwa perlakuan dengan lama pencahayaan 
berpengaruh nyata terhadap parameter laju pertumbuhan 
harian ikan bawal. Rata-rata dari laju pertumbuhan harian yang 
diberi perlakuan lama pencahayaan dapat dilihat pada Tabel 3. 
Hasil penelitian menunjukkan laju pertumbuhan ikan 
bawal dari perlakuan P1 dengan waktu pencahayaan selama 12 
jam sampai perlakuan P4 dengan waktu pencahayaan selama 24 
jam sebesar 4,47±0,17 sampai dengan 5,30±0,40. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara 
pemberian waktu pencahayaan terhadap laju pertumbuhan 
harian ikan bawal (p<0,05). Setelah dilakukan uji jarak berganda 
duncan perlakuan yang memiliki respon paling baik adalah pada 
P4 dengan waktu pencahayaan 24 jam. 
 
Tabel 3 
Laju pertumbuhan harian ikan bawal yang diberi perlakuan pencahayaan. 
 
Ulangan 
Waktu pencahayaan (jam) 
P1 (12 jam) P2 (16 jam) P3 (20 jam) P4 (24 jam) 
1 4,50 4,85 5,14 5,17 
2 4,63 4,74 4,78 5,75 
3 4,28 4,89 5,02 4,97 
Rerata 4,47±0,17b 4,83±0,08b 4,98±0,18a 5,30±0,40a 
 
Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama, tidak berbeda nyata 
menurut  uji jarak berganda duncan (DMRT) pada 𝛼 = 5 %. 
 
Berdasarkan perhitungan rasio konversi pakan dan 
analisis yang telah dilakukan, hasil analisis menunjukkan bahwa 
perlakuan waktu pencahayaan berpengaruh nyata terhadap 
parameter rasio konversi pakan yang diberikan pada ikan 
selama penelitian (p<0,05). Nilai rasio konversi pakan dari setiap 
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 4. Nilai rasio terendah 




Rasio konversi pakan ikan bawal yang diberi perlakuan pencahayaan. 
 
Ulangan 
Waktu pencahayaan (jam) 
P1 (12 jam) P2 (16 jam) P3 (20 jam) P4 (24 jam) 
1 1,67 1,64 1,41 1,51 
2 1,67 1,66 1,53 1,31 
3 1,71 1,52 1,51 1,54 
Rerata±sd 1,69±0,02b 1,61±0,07b 1,48±0,06b 1,45±0,12a 
 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama, tidak berbeda nyata 
menurut uji jarak berganda duncan (DMRT) pada 𝛼 = 5 %. 
 
Diketahui sebelumnya, semakin kecil nilai rasio konversi 
pakan maka akan semakin baik bagi budidaya karena akan 
semakin sedikit modal yang dikeluarkan untuk pengadaan 
pakan. Sedangkan nilai rasio yang besar akan membutuhkan 
biaya yang lebih dalam pengadaan pakan (Sulawesty et al., 
2014). Berdasarkan uji jarak berganda duncan, didapatkan 
bahwa P4 dengan pencahayaan selama 24 jam merupakan 





perlakuan terbaik bagi rasio konversi pakan yang diberikan pada 
ikan bawal selama penelitian. 
Sintasan merupakan suatu ukuran yang dapat 
digunakan untuk mengetahui seberapa besar toleransi dan 
kemampuan ikan untuk hidup selama berlangsungnya 
pemeliharan. Berdasarkan pengamatan sintasan yang dilakukan 
selama penelitian dan analisis menunjukkan hasil bahwa 
perlakuan waktu pencahayaan tidak berpengaruh nyata 
terhadap sintasan ikan bawal. Dari nilai rata-rata yang terdapat 
pada Tabel 5 menunjukkan bahwa waktu pencahayaan tidak 
memiliki perbedaan yang signifikan terhadap tingkat 
kelangsungan hidup.  
 
Tabel 5  




Lama Pencahayaan yang diberikan (Jam) 
P1 (12 jam) P2 (16 jam) P3 (20 jam) P4 (24 jam) 
1 100 100 100 100 
2 100 100 80 100 
3 80 80 100 100 
Rerata±sd 93,33±11,55a 93,33±11,55a 93,33±11,55a 100±0,00a 
 
Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama, tidak berbeda nyata 
menurut  uji jarak berganda duncan (DMRT) pada 𝛼 = 5%. 
 
Adanya pertambahan bobot, memiliki beberapa syarat 
yang harus terpenuhi diantaranya adalah pemberian pakan 
secara intensif, kualitas air yang terjaga, dan kondisi dari 
lingkungan dan wadah atau tempat pemeliharaan yang sesuai 
dengan padat tebar ikan (Taufiq et al., 2016). Pada penelitian ini 
sudah mengikuti syarat dan ketentuan untuk menghasilkan 
pertambahan bobot ikan secara baik (Sukardi et al., 2017). Dari 
data penelitian yang didapatkan menjadi acuan dalam 
penentuan meningkatnya pertumbuhan pada setiap waktu 
pencahayaan terhadap lingkungan budidaya dengan melakukan 
perekayasaan cahaya yang diberikan pada saat malam hari.  
Pada setiap pelakuan yang dapat dilihat pada Tabel 3, 
dengan adanya tiga perbedaan huruf, namun hanya pada P2 
dan P3 didapatkan hasil dengan huruf yang sama. Dari hasil 
tersebut perekayasaan cahaya pada lingkungan budidaya, ikan 
memiliki respon pertumbuhan yang berbeda-beda. Jika hasil 
dibandingkan dengan kontrol (P1), artinya perekayasaan 
dengan memberikan cahaya ini memberikan efek yang positif 
bagi peningkatan pertumbuhan ikan. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Suprihatin 
(1998), menyatakan pencahayaan 21 jam merupakan 
pertumbuhan terbaik baik bagi ikan, sama hal nya dengan 
penelitian yang telah dilakukan dengan pencahayaan selama 24 
jam menggunakan intensitas cahaya sebesar 314 lux 
menghasilkan pertumbuhan yang paling baik dari perlakuan-
perlakuan yang lain. Apabila dilihat dari setiap perlakuan dapat 
dinyatakan bahwa semakin lama waktu pencahayaan yang 
diberikan maka semakin besar peningkatan pertumbuhan ikan 
bawal yang dihasilkan. 
Dilihat dari hasil tersebut dapat dikaitkan dengan 
adanya proses dari retensi protein pada ikan yang dipelihara. 
Retensi protein merupakan suatu proses penyerapan makanan 
yang terkandung didalam pakan (protein) yang berfungsi dalam 
pembentukan daging. Ikan bawal yang diberikan cahaya yang 
lebih lama memiliki retensi protein yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan ikan yang diberikan cahaya lebih sedikit, 
dengan demikian apabila retensi protein semakin baik maka 
pembentukan daging pada ikan akan lebih cepat (Subekti, 
2016). 
Rekayasa lingkungan budidaya pada penelitian ini 
dengan intensitas cahaya sebesar 314 lux pada setiap 
perlakuan, hal ini berkaitan dengan adanya tingkat sensitivitas 
penglihatan ikan bawal. Berdasarkan pengamatan selama 
penelitian, pada saat malam hari ikan diberi makan memberikan 
respon yang cepat untuk memakan pakan yang diberikan. 
Artinya, pada intensitas tersebut ikan bawal mampu melihat 
pakan yang berada di permukaan air (Syam dan Satria, 2009).  
Menurut Chengguo et al. (2009) ikan yang aktif disiang 
hari (diurnal) kemudian dipelihara dengan tidak diberikan 
cahaya cenderung tidak mau makan, ikan akan lebih banyak 
diam dan laju pengosongan lambung akan terhambat. Respon 
tubuh ikan cenderung akan lebih banyak menggunakan energi 
untuk proses perkembangan seksual dibandingkan dengan 
perkembangan tubuh dalam proses pertambahan sel untuk 
tumbuh. Ikan bawal memiliki respon yang cepat terhadap 
lingkungan, dari hasil pengamatan selama penelitian ikan bawal 
memberikan respon yang positif terhadap cahaya yang 
diberikan.  
Makhluk hidup membutuhkan cahaya untuk melakukan 
aktivitas seperti mencari makan, melakukan metabolisme untuk 
memenuhi kebutuhan hidup ikan dalam proses pertumbuhan 
yang berlangsung, sehingga dapat dikaitkan dengan 
pertumbuhan ikan, dengan adanya pencahayaan ikan lebih 
banyak memberikan respon lebih cepat dari ikan yang tidak 
mendapatkan cahaya (Sukardi, 2017). Hal ini berkaitan dengan 
pengamatan selama penelitian, respon ikan pada saat diberi 
makan pada saat malam hari pada ikan yang mendapatkan sinar 
pencahayaan memiliki respon makan lebih cepat dari ikan yang 
tidak mendapatkan cahaya.  
Berdasarkan nilai rasio konversi pakan yang terdapat 
pada Tabel 4, rasio konversi pakan sangat erat hubungannya 
dengan pertumbuhan ikan yang dipelihara selama satuan 
waktu. Dari hasil pengamatan yang dilakukan selama penelitian, 
tidak terdapat sisa pakan yang harus terbuang pada perlakuan 
lama pencahayaan selama 24 jam. Pertumbuhan dapat terjadi 
jika pakan yang dikonsumsi oleh ikan memiliki efisiensi yang 
baik dan ketersediaan energi akan lebih besar, dengan 
tersedianya banyak energi maka sisa dari energi yang digunakan 
untuk melakukan aktivitas tubuh akan lebih banyak sehingga 
energi untuk pertumbuhan juga lebih besar (Setiawati et al., 
2013). 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kelabora 
(2010), sintasan sangat berpengaruh terhadap kondisi kualitas 
air pada media budidaya yang digunakan. Terkait dengan 
penelitian yang dilakukan bahwa perlakuan lama pencahayaan 
yang diberikan tidak membuat kualitas air memburuk. Maka 
dapat dinyatakan bahwa lama pencahayaan yang merekayasa 
lingkungan budidaya ikan bawal ini memiliki kategori yang baik 
untuk dilakukan pada pemeliharaan ikan bawal sampai dengan 
pemanenan. 
Menurut Jaya et al. (2013) semakin tinggi sintasan maka 
proses budidaya tergolong pada kondisi yang baik, sebaliknya 
semakin rendah nilai sintasan pada budidaya maka proses 
budidaya yang dilakukan tergolong pada kondisi kurang baik.  
Berdasarkan pernyataan tersebut perlakuan dari lama 
pencahayaan memiliki nilai sintasan pada kisaran diatas 90% 
maka dinyatakan tergolong pada keadaan yang sangat baik. Dari 
olahan data yang dihasilkan pada penelitian ini, bahwasanya 
nilai sintasan tidak memiliki hubungan erat dengan 
diberikannya perlakuan lama pencahayaan yang berbeda 
selama penelitian, dikarenakan perlakuan lama pencahayaan 
memberikan hasil sintasan yang tidak jauh berbeda.  
Selanjutnya, pada pengamatan kualitas air yaitu DO, 
suhu dan pH memilki kisaran yang sesuai dengan toleransi 
hidup ikan bawal (Djarijah, 2001), dan diberikannya 
perekayasaan pencahayaan pada lingkungan budidaya tidak 
memberikan efek buruk terhadap kualitas air yang digunakan 
untuk pemeliharaan ikan bawal. Kualitas air merupakan hal 





yang sangat penting pada setiap tahapan kehidupan ikan 
(Kelabora, 2010), untuk kisaran kualitas air pada pemeliharaan 
ikan bawal disesuaikan dengan toleransi hidup ikan bawal 




Kondisi kualitas air pada pemeliharaan ikan bawal selama penelitian. 
 
Parameter Nilai (rata-rata) 
Oksigen terlarut (DO) 5,5 mg/L 
Suhu 28 oC 
Derajat keasaman (pH) 7,5 
 
4.  Kesimpulan 
 
Perekayasaan lingkungan dengan pemberian cahaya 
pada malam hari memberikan peningkatan yang signifikan bagi 
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